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Aspek
No | Responden | Penyaj 141 Kebahasaan | Ke grafikan | Manfaat
Materi
24 | siswa 24 23 8 18 15
25 | siswa 25 23 8 15 17
26 | siswa 26 26 9 22 18
27 | siswa27 25 8 18 20
28 | siswa28 24 6 18 15
Jumlah 628 198 504 401
Nilai Maksimal 30 10 25 20
Nilai Rata-rata 22,42 7,07 18 14,32
Tabel 16. Data Hasil Angket Siswa Secara Keseluruhan
No Nama Aspek Rata-rata | Prosentase | Keterangan
1 Penyajian Materi 22,42 74,73 Layak
2 Kebahasaan 7,07 70,7 Layak
3 Kegrafikan 18 72 Sangat
Layak
4 Manfaat 14,32 71,6 Layak
Total 61,82 72,73 Layak

M Penyajian Materi

Nilai

M Kebahasaan

M Kegrafikan

Presentase

Data Analisis Hasil Angket Siswa
Gambar 13. Grafik Analisis Hasil Angket Siswa
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1. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Proses penyebaran merupakan tahap akhir dari model
pengembangan 4D models. Tahap penyebaran yang dilakukan peneliti
hanya pada tingkat sekolah tempat penelitian.

Tahap penyebaran ini dilakukan dengan cara memberikan hasil
pengembangan produk berupa job sheet kepada sekolah dan melakukan
sosialisasi kepada siswa bahwa terdapat bahan ajar praktik yang dapat
memudahkan pembelajaran praktik siswa. Siswa diberikan produk berupa
soft file. Guru sangat berterimakasih karena dengan adanya bahan ajar

praktik ini dapat memudahkan siswa dalam pembelajaran.

C. Keterbatasan Penelitian

1.

Produk penelitian adalah berupa job sheet sehingga membutuhkan
perawatan rutin agar tidak mudah rusak dan hilang.
Masih banyak job yang tidak tercangkup sesuai silabus dalam produk

penelitian karena ketiadaan peralatan di sekolah tempat penelitian.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

D. Simpulan Tentang Produk

1.

Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.
Produk bahan ajar praktik teknik Instalasi Motor Listrik di SMK Ma’arif 1
Wates dikembangkan berdasarkan model pengembangan 4-D Models
dengan tahapan yaitu, (1) Define (Pendefinisian), (2) Design (Perancangan),
(3) Develop (Pengembangan), (4) Disseminate (Penyebaran).

Produk bahan ajar praktik yang dikembangkan telah dinyatakan layak
digunakan dalam pembelajaran di SMK Ma’arif 1 Wates Program Keahlian
Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik kelas XI yang didasari atas
penilaian ahli media dan ahli materi. Hal tersebut berdasarkan
a. Validasi Ahli Materi
Dosen ahli materi memberikan skor 91 dari total skor 125 yang
dapat membuat bahan ajar praktik masuk dalam kategori layak dengan
prosentase 72,8%. Aspek yang dinilai dalam validasi materi adalah aspek
kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek sajian dan aspek kemanfaatan.
b. Validasi Ahli Media
Dosen ahli media memberikan skor 95,5 dari total skor 110 yang
dapat membuat bahan ajar praktik masuk dalam kategori sangat layak
dengan prosentase 87%. Aspek yang dinilai dalam validasi materi adalah
aspek konsistensi, aspek format, aspek daya tarik dan aspek bentuk, dan

aspek ruang kosong
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3. Uji bahan ajar praktik ke siswa dilakukan untuk menguji aspek penyajian
materi, aspek kebahasaan, aspek kegrafikan, dan aspek manfaat. Hasil dari
uji ketertarikan siswa mendapatkan hasil rata-rata skor 61,82 dari skor
maksimal 85 dengan prosentase 72,73.

E. Saran Pemanfaatan Produk
Penelitian yang dilakukan tidak lepas dari keterbatasan peneliti, maka
terdapat beberapa saran sebagai berikut
1. Siswa dapat menggunakan bahan ajar praktik instalasi motor listrik dalam
pembelajaran praktik sebagai buku panduan
2. Siswa dapat menggunakan bahan ajar praktik instalasi motor listrik dalam
pembelajaran praktik secara mandiri
3. Bahan ajar praktik dapat digunaakan oleh guru sebagai bahan ajar praktik
pada saat mata pelajaran Instalasi Motor Listrik
F. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Pengembangan produk sangat mungkin dilakukan agar menjadikan job
sheet instalasi motor listrik lebih sempurna dan dapat digunakan secara luas.
Saran pengembangan yaitu sebagai berikut.
1. Keefektifan bahan ajar praktik dapat diujicobakan dalam proses pembelajaran
di kelas.
2. Pengembangan bahan ajar praktik dapat ditingkatkan dengan menambahkan

materi lebih banyak sehingga dapat menjadi pengantar pembelajaran siswa.

61



DAFTAR PUSTAKA

. (2016). Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Arsyad, Azhar. (2009). Media Pembelajaran. Jakarta: Rajagrafindo Persada.

Briggs, Howard. (1949). Selecting Vocational Educational Material. Journal of
Correctional ~ Education, Vol 1, No. 1, diakses  dari
https://www.jstor.org/stable/44858611?readnow=1&refregid=excelsior%3A029
e3f952daf8fdbc08f3f4a3dc5eeb2&seq=7#page scan tab contents tanggal 24
Juni 2019

Depdiknas. (2008). Penulisan Modul. Jakarta: Depdiknas.

Kemendikbud. (2018). Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta:
Kemendikbud.

Killen, Roy. (2015). Effective Teaching Strategies: Lessons from Research and
Practice. Melbourne : Cengange Learning Australia

Kusumam, Mukhidin, dan Bachtiar Hasan. (2016). Pengembangan Bahan Ajar
Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik untuk Sekolah Menengah

Kejuruan . JPTK, Vol 23, No. 1, diakses dari
https://journal.uny.ac.id/index.php/jptk/issue/view/1189. Pada tanggal 27
Februari 2019

Lestari, Ika. (2013). Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi Sesuai
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Padang: Akademia
Permata.

Mulyatiningsih, Endang. (2012). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan.
Bandung: Alfabeta

Prastowo, Andi. (2011). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.
Jogjakarta : Diva Press.

Prasetyo, Anang. (2015). Pengembangan Job Sheet Kerja Bengkel Elektronika
Sebagai Media Pembelajaran Praktik Siswa Kelas X di SMK Negeri 2
Wonosari, Gunungkidul. Y ogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta

Ritky, Muhammad. (2018). Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Praktik
Pemeliharaan Dan Perbaikan Kelistrikan Di Program Studi D3 Teknik
Elektro Universitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta

62



Rusman, Tedi. (2015). Statistika Penelitian Aplikasinya dengan SPSS. Bandar
Lampung: Graha IImu.

Sudjana, Nana. (2016). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sujadi, Sunyoto. (2014). Kajian Bahan Ajar Mata Kuliah Teori Mesin Listrik Dan

Relevansinya Dengan Kurikulum 2009. JPTK,Vol. 22, No. 1, diakses
dari https://journal.uny.ac.id/index.php/jptk/article/view/8846/7254. Pada
tanggal 27 Februari 2019.

Thiagarajan, Sivasailan, et al. (1974). Instructional Development for Training
teacher of Exceptional Childern. Indiana: Indiana University.

Tiwan. (2010). Penerapan Modul Pembelajaran Bahan Teknik Sebagai Upaya
Peningkatan Proses Pembelajaran di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin.

JPTK, Vol 19, No. 2, diakses dari
https://journal.uny.ac.id/index.php/jptk/issue/view/1119. Pada tanggal 27
Februari 2019

63



LAMPIRAN

64



Lampiran 1.

Surat Izin Penelitian

mmmmdmmmﬂmnhmmqnhmtﬁmmummmm

an dengan hormat, balwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Muhammiad Amalul Fadhlan

15501244017

Pend, Teknik Elektro - 51

Memohon izin meneari data unuk penulisan Tugss Akhir Skripsi (TAS)
Pengembangan Bahan Ajar pads Mata Pelajaran instalasi Motor Lisink di SMK
Ma'arif | Wiles

26 Maret - 22 Juni 2019
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian dari Dikpora DIY
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Lampiran 3. Surat Permohonan Validasi Instrumen 1

Dasen Jursan Pendidikan Teknik Flektr
i Fakultay Teknik UNY

Ww rencana pelaksnnan Vugas AkTnr Skipel CEAS), dengan i
I sy
Y Mamn s b Amalul Fadblan
I : NIM 15501244017
= Program Studi Pendidikan Teknik Flekuo
L—E Judul TAS Pengembangan Balun Ajar padi Mata Pelajaran Tnstalasi Motor
I ] Listrik di SMK Ma'arif | Wates

TAS yang teluh saya susun. Sehagai bahan pertimbangan, beesama i sayn
Proposal TAS. (2) Kisi-kisi Instumen Penclitian, dan (3) Draft Instrumen

Yogyakarta, 20 Maret 2019
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Lampiran 4.

F"’:‘

Hasil Validasi Instrumen 1

Fasil Validasi Instrumen Penclitian TAS

Nama Mahasiswa - Muhammued Amalul Fadhlan
NIM £ 15501244007
Judul TAS - Pengembangan Bahan Ajar pada Mata Pelajaran hnstakes WMot
Listrik di SN MaTaril | Wates
No. Variabel Saran/ Tanggapan ]
fevaar | £2 mwk‘.‘m!‘” E,

| TF*'-“*'E{{‘“ |uu-ﬂ1m31p=r{;m
Aibod ST6 75,85, 0 &

?

0] PR TS e
& &ﬁm

% *fhvf—r’w

n Yopyakarts, 20 Marel 2015
D Subir, T
Bl e
#.‘ AT AL -ﬁ't..m'.__
S R
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Lampiran 5. Surat Pernyataan Validasi Instrumen 1
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Lampiran 6. Surat Permohonan Validasi Instrumen 2

Lampiran 7. Hasil Validasi Instrumen 2
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+ Pengembangan Bahan Ajar pada Mata Pelajaran Instalasi Motor
Listrik di SMK Ma®arif | Wates

Saran/Tanggapan

= ks Gy S
| X
llll;l'j Lers e e

Lampiran 8. Surat Pernyataan Validasi Instrumen 2
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- Pnnd:é:kzn Teknik Elektro
wa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa :

t Mu;tmmud Amalul Fadhlan

1 15501244017

: Pendidikan Teknik Elektro

. Pengembangan Bahan Ajar pada Mata Pelajaran Instalasi
Motor Listrik di SMK Ma'arif | Wates

?ak digmakan penelitian dengan perbaikan
! I i ‘Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

=

iﬁm engan catatan dan mﬁﬂfp&bﬁkﬂiwbagmmmm terlampir

Lampiran 9. Surat Permohonan Validasi Media 1
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